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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Penelitian ini dilakukan untuk menguji leverage dengan proksi Debt to 

Equity (DER) dan profitabilitas dengan menggunakan proksi Return on Assets 

(ROA) terhadap harga saham pada perusahaan sektor energi sub-sektor batu 

bara yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2019-2024. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, mendapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kondisi Debt to Equity (DER) pada perusahaan sektor energi sub sektor 

batu bara yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia pada tahun 

2019-2024 berdasarkan literatur dan peraturan menteri keuangan pasal 2 

(PMK No.169/2015) bahwa kondisi DER berada pada kategori sedang 

dimana memiliki nilai rata-rata sebesar 1,09 kali atau 109%. 

2. Kondisi Return on Assets (ROA) pada perusahaan sektor energi sub sektor 

batu bara yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia pada tahun 

2019-2024 berdasarkan Kodifikasi Peraturan Bank Indonesia berada pada 

kategori sangat sehat dimana memiliki nilai rata-rata sebesar 16%. 

3. Kondisi harga saham pada perusahaan sektor energi sub sektor batu bara 

yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia pada tahun 2019-2024 

dapat disimpulkan bahwa harga saham memiliki rentang pergerakan yang 

sangat luas, dimana sebagian perusahaan berada pada level harga yang 

rendah, sedangkan sebagian lainnya berada pada level harga yang jauh 

lebih tinggi dapat dilihat melalui nilai rata-rata Rp 7585,67. 

4. Debt to Equity (DER) berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham 

pada perusahaan sektor energi sub sektor batu bara yang terdaftar di 

Indeks Saham Syariah Indonesia pada tahun 2019-2024. Dapat dilihat dari 

nilai Sig. uji T yang menyatakan bahwa Thitung sebesar 2,438 dengan Ttabel 

sebesar 1,663, dimana Thitung > Ttabel. Nilai signifikansi 0,017 < 0,05.  

5. Return on Assets (ROA) berpengaruh positif signifikan terhadap harga 

saham pada perusahaan sektor energi sub sektor batu bara yang terdaftar di 

Indeks Saham Syariah Indonesia pada tahun 2019-2024. Dapat dilihat dari 
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nilai Sig. uji T yang menyatakan bahwa Thitung sebesar 5,001 dengan Ttabel 

sebesar 1,663, dimana Thitung > Ttabel. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

6. Debt to Equity (DER) dan Return on Assets (ROA) berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham pada perusahaan sektor energi sub sektor batu bara 

yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia pada tahun 2019-2024. 

Hal tersebut dapat dilihat dari nilai signifikansi uji F yang menunjukkan 

bahwa Fhitung 12,934 > Ftabel 3,101 dengan nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05. 

Berdasarkan hasil koefisien determinasi, kontribusi variabel bebas 

terhadap variabel terikat menunjukkan angka 0,229. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa DER dan ROA berpengaruh sebesar 22,9% terhadap 

harga saham. Sisanya 77,1% dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari 

penelitian ini. Variabel lain diluar penelitian ini yang dapat mempengaruhi 

harga saham dapat berasal dari faktor internal seperti rasio keuangan selain 

DER dan ROA, seperti indikator keuangan lain, faktor makroekonomi, 

serta dinamika sentimen pasar. 

 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi investor atau pihak lain yang berkepentingan untuk mengambil 

keputusan melalui laporan keuangan, hendaknya tidak hanya 

mengandalkan data mengenai variabel ini saja, tetapi perlu juga 

memperhatikan faktor lain dan rasio lain dalam hubungan dengan 

kenaikan harga saham. 

2. Bagi perusahaan terkait, hendaknya tetap memperhatikan stabilitas 

struktur modal dengan mengendalikan tingkat hutang agar rasio DER tetap 

sehat, serta meningkatkan kinerja operasional untuk memperkuat 

fundamental perusahaan sehingga dapat meningkatkan kepercayaan 

investor.  

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti variabel lain diluar 

variabel ini untuk menghasilkan hasil yang lebih bervariatif yang dapat 

menggambarkan hal apa saja yang berpengaruh terhadap harga saham.  


